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PENGARUN PENAMBAHAN CABAI JAMU (Piper retrofractum Vahl.syn.
P longum) PADA PAKAN TERMHADAP PENAMPILAN ENTOG PERIODE
STARTER
Oleh - Nuryanto and Nur Prabew
Staf Pengajar Sekolah Tinggl Penyuluhan Pertanian (STPP) Magelang

. ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan di STPP Magelang. Menggunakan 60
000 (Day Old Duck) entog, Secara acak 60 ekor DOD dibagi pada 12 sangkar box
masing-masing 5 ekor. Untuk perlakuan pertama, secara acak pada 6 sangkar box,
masmg-masing disediakan pakan pabrikan sebanyak 10 kg per sangkar, 6 kotak
yang lersisa disediakan 10 kg pakan pabrikan yang telah ditambahkan 100 gr cabe
[amu cincang halus. Selama 3 minggu, setiap minggu ditimbang dan konsumsi
pakan. Data hasil penelitian (kenaikan bobot badan, pakan yang dihabiskan serta
xonversi pakan) dianalisis dengan rancangan t test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, anak entog periode starter yang dipelihara
secara intensif pada pakannya ditambahkan cabal jamu 0,01 %, pada umur 3
minggu berat badannya mencapai 468,21 gram per ekor, menghabiskan pakan
sebanyak 142315 gram per ekor dan konversi pakannya 3,03 lebih efisien (P <
0.01) dibanding pada anak entog yang dipelihara secara intensif yang pada
pakannya lidak ditambahkan cabal jamu, karena pada umur yang sama berat
badannya hanya 449,13 per ekor, pakan yang dihabiskan sebanyak 1.535,37 gram
per ekor dengan konversi pakan 3,41. Bila dihitung tingkat kehematannya, maka
penambahan cabal jamu 0,01 % pada anak entog periode starter sampai dengan
umur 3 minggu berat badannya lebih tinggi 4,25 % menghemat pakan sebesar 7,89
% dan konversi pakannya menurun 12,54 %.

Lebih efisien penggunaan pakan ditambahkan 0,01% cabai herbal mungkin
karena herbal dapat meningkatkan proses pencernaan. Chili rempah-rempah herbal
dipanaskan tubuh, sehingga menambah cabai pada pakan entog periode pemula
akan membantu panas tubuh dan nutrisi untuk pertumbuhan yang optimal pakan.

Kata kunci: entog, cabai ramuan, berat badan, konversi pakan

ABSTRACT

This study was conducted at STPP Magelang laboratory using 60 DODs (Day
Old Ducks). Samples, were randomly divided into 12 cages (boxes) where each box
consist of 5 DODs. For the first treatment, six boxes were randomized chosen where
anch box feed by 10 kgs of fabricated feed while for the second treatment, six
remaining boxes were feed by combination of 10 kgs fabricated feed and 100 grs
chilli powder per box Observation conducted for 3 weeks, every weqk duck samples
wara weighed and feed consumptions were measured. The chang{ng body weight,
taad conversion and feed consumption were analyzed using mean different test.

The results showad that, at starter period, the addition of chili powder has added
0.01% of sample weight. At the age of 3 weeks the average weight reached 468.I21
grs. After end period sample consumed 1423.15 grs on average and feed conversion
was 103 This treatmant brought significant difference compared to control group. At
similar peniod, the control group has reached 449.13 grs on weight average,
consumed 153537 grs of leed and feed conversion of 3.41. The addition of chilli
powder on duck diet for 3 weeks can significantly reduce feed intake by 7.89%,
increase of waight by 4 25% and lowering feed conversion by 12.54%,

The addition of chill powder presumably can improve the digestive process
because chill powder can increase body temperature and finally can contribute to
aptimal nutrents absorption by ducks.

Keywords ' entog, chili herb, weigh! gain, lesd conversion
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yakni sampai dengan umur 4 minggu
suhu tubuh anak entog telah konstan
(+ 41°C). Pada kehidupan selanjutnya
(umur lebih dari 4 minggu), bulu sudah
mulai tumbuh dan thermoregulator
sudah dapat berfungsi dengan
sempurna, sehingga ekstrem panas
yang melebihi suhu tubuhnya justru
menjadikan stress pada unggas
dewasa.

Pada suhu lingkungan dibawah
35°C, wupaya anak entog untuk
membuat konstan suhu tubuh (%
41°C) anak entog akan menggigil
untuk memanaskan tubuhnya. Kondisi
menggigil pada saat kedinginan,
banyak memerlukan zat gizi yang
berasal dari pakan, akibatnya stress
dingin pada anak entog, sebagian zat
gizi pakan digunakan untuk
memanaskan tubuh (pokok hidup).
Akibatnya fungsi pakan  untuk
memanaskan tubuh dan selebihnya
untuk pertumbuhan.

b. Cabai Jamu

Cabai jamu atau cabai jawa (Piper
retrofractum Vahl. syn. P. longum)
termasuk kerabat lada dalam suku
sirin-sirihan atau Piperaceae Yyang
populer sebagail tanaman obat bagi
manusia. Tumbuhan ini telah dikenal
oleh orang Romawi sejak jaman dulu
dan sering dikacaukan dengan lada.
Di Indonesia buah keringnya
digunakan sebagai rempah pemedas
sehingga tumbuhan ini disebut “cabai’.

Dengan datangnya cabai (Capsicum

spp.), orang Jawa menyebutnya
lombok, sehingga cabai rempah
disebut sebagai cabai jamu atau cabai
jawa. Cabai jawa merupakan
tumbuhan asli Indonesia. Sebagai
tanaman obat bagi manusia. Sebagai
tanaman obat, cabe jamu atau cabe
jawa diinformasikan dapat mencegah
berbagai macam penyakit diantaranya
adalah: perut kembung, gangguan
pencernaan, mulas, disentri, diare,
sukar buang air besar, muntah-
muntah, hidung berlendir dan demam.
Hal ini disebabkan karena cabai jamu
atau cabe jawa mengandung bahan
kimia piperine, chavicine, palmitic
acids, tetrahydropiperic acids, 1-
undecylenyl-3,4-methylenedioxy
benzene, piperidin, minyak asiri,
isobutyideka-trans-2-trans-4-
dienamide dan sesamin. Piperine
mempunyai daya antipiretik, analgesik,
anti inflamasi, dan menekan susunan
saraf pusat.

(http://id.wikipedia.ora/Piper

retrofractum,)

MATERI DAN METODE
A. Materi

1. Sangkar box 100 x 100 cm
sebanyak 12 buah masing-
masing dilengkapi dengan
tempat pakan, tempat minum
dan lampu boughlamp 10 watt.
2. Anak entog atau Day Old Duck

(DOD) sebanyak 60 ekor

W
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badannya mencapai 468,21 gram per
ekor, menghabiskan pakan sebanyak
1,423,158 gram per ekor dan konversi
pakannya 3,03 lebih efisien (P < 0,01)
dibanding pada anak entog yang
dipelihara secara intensif yang pada
pakannya tidak ditambahkan cabai
jamu, karena pada umur yang sama
berat badannya hanya 44913 per

ekor, pakan yang dihabiskan

Tabel 2.

sebanyak 1.53537 gram per ekor
dengan konversi pakan 3,41 (Tabel 2).
Bila dihitung tingkat kehematannya,
maka penambahan cabai jamu 0,01 %
pada anak entog periode starter
sampai dengan umur 3 minggu berat
badannya lebih tinggi 4,25 %
menghemat pakan sebesar 7,89 %

dan konversi pakannya menurun
12,54 %.

Pengaruh penambahan cabai jamu 0,01 % pada pakan terhadap

bobot badan anak entog umur 3 minggu

Pakan Kumulatif Bobot badan

No Perlakuan

(gr/ekor) (gr/ekor) HER
1 Pakan tanpa cabai jamu 1.535,37 2 449 13 ® Si4i=
2 Pakan ditambah cabai jamu 0,01 % 1.423,15° 468,21 ° 3,03°

Hematnya pengguaan pakan
untuk membentuk bobot badan anak
entog yang dicerminkan pada
rendahnya konversi pakan pada anak
entog yang diberi pakan tambahan
cabai jamu 0,01 %, diduga karena
cabai jamu dapat memperbaiki proses
pencernakan. Hal ini disebabkan
karena cabai jamu mengandung
bahan kimia piperine, chavicine,
palmitic acids, tetrahydropiperic acids,
1-undecylenyl-3,4-methylenedioxy
benzene, piperidin, minyak asiri,
isobutyideka-trans-2-trans-4-
dienamide dan sesamin. Selanjutnya
bahwa piperine mempunyai daya
antipiretik, analgesik dan antiinflamasi.
Dari bahan-bahan kimia  yang
terkandung dalam cabal  jamu
tersebut, mungkin secara sendiri-

sendiri atau saling mendukung dapat

memperbaiki proses pencernaan,
mencegah atau mengurangi perut
kembung, mulas, disentri, diare, sukar
buang air besar, muntah-muntah,
hidung berlendir dan demam pada
manusia. Selain itu, karena cabai jamu
merupakan tanaman rempah
penghangat tubuh, diduga
penambahan cabai jamu pada pakan
anak entog akan membantu
memanaskan tubuh dan zat gizi pakan
tidak  banyak

pemanas tubuh,

diperlukan  untuk
akibatnya
pertumbuhan akan Iebih optimal
dengan kebutuhan pakan yang lebih
efisien.
KESIMPULAN

Penambahan cabai jamu 0,01 %
pada pakan anak entog periode
starter, sampai dengan umur 3
minggu nyata dapat menurunkan
konsumsi pakan sebesar 7,89 %,

m
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